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PENGARUH PENGGUNAAN BAHAN BAKAR DAN REMAPPING DERAJAT 
PENGAPIAN MENGGUNAKAN SISTEM DUAL FUEL BIOGAS - PERTALITE 
TERHADAP PERFORMA SEPEDA MOTOR 4 TAK 
Zein Muhamad1), Gede Alex Cantona Putra2) 
1)Program Studi Teknik Mesin, Universitas Bandar Lampung 
Email : zein.muhamad@ubl.ac.id 
2) Program Studi Teknik Mesin, Universitas Bandar Lampung 




Bahan bakar yang bersumber dari minyak bumi yang terus menipis sehingga manusia 
menemukan teknologi untuk mengefisienkan kinerja mesin, penelitian juga dilakukan untuk 
mencari alternatif bahan bakar selain minyak bumi. Bahan–bahan yang sebelumnya tidak 
diperhitungkan sebagai bahan bakar di uji coba dan dikaji kelayakannya sebagai bahan bakar. 
Biogas adalah salah satu sumber energi alternatif, sumber energi ini berbentuk gas yang 
didominasi oleh gas metana (CH4) dan gas karbondioksida (CO2) yang bisa dimanfaatkan 
sebagai bahan bakar alternatif pada motor bakar. Pada penelitian dapat menunjukan pengaruh 
dual fuel bahan bakar pertalite dan biogas dengan remapping derajat pengapian terhadap 
performa pada motor bakar bensin. Remapping adalah memetakan atau penentuan derajat 
waktu pembakaran atau pengapian. Remapping bisa dilakukan dengan cara analisa dengan 
program komputer dan cara manual. Sedangkan, Dual Fuel adalah suatu sistem bahan bakar 
ganda pada mesin pembakaran menggunakan bahan bakar alternatif seperti gas alam (CNG), 
LPG, atau biogas. Pada pengujian diketahui variasi tekanan biogas dan remapping derajat 
pengapian sangat berpengaruh terhadap kinerja motor bakar disetiap variasi pengujian. Nilai 
torsi tertinggi didapat dengan nilai torsi sebesar 33,00 N.m. Kemudian daya yang tertinggi 
dengan nilai daya sebesar 466,12 watt. Pada konsumsi bahan bakar spesifik (Sfc) terendah 
didapat dengan nilai 0,000106636 Kg/Watt.menit. Dan diketahui variasi tekanan biogas dan 
remapping derajat pengapian sangat berpengaruh terhadap gas buang disetiap variasi 
pengujian. Untuk karbon monoksida (CO) nilai yang terendah didapat dengan nilai 0,0022 %, 
Sedangkan pada emisi gas buang karbondioksida (CO2) nilai yang tertinggi didapat dengan 
nilai 51,61 %. 
 
Kata kunci : Bahan Bakar; Remapping  Derajat Pengapian; Sistem Bahan Bakar 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Kemajuan teknologi dibidang trasportasi 
yaitu terciptanya mesin otto. Mesin otto 
merupakan salah satu jenis motor 
pembakaran dalam (Internal Combustion 
Engine) yang menggunakan bensin sebagai 
bahan bakarnya. Salah satu alat tansportasi 
kendaraan bermesin yang sederhana yang 
banyak digunakan masyarakat pada saat ini 
adalah sepeda motor. Kemampuan sepeda 
motor dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah  satunya  adalah kualitas bahan bakar. 
Bahan bakar adalah bahan-bahan yang 
digunakan dalam proses pembakaran. 
Tanpa adanya bahan bakar tersebut 
pembakaran tidak akan mungkin 
berlangsung. Menurut jenisnya bensin 
dapat dibedakan menjadi 3 jenis yaitu 
premium, pertamax dan pertamax plus. 
Perbedaan ketiga jenis bahan bakar ini 
terdapat pada angka oktannya, dimana 
kualitas bahan bakar biasanya ditunjukkan 
dengan angka oktan tersebut. Semakin 
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tinggi angka oktannya maka harga 
perliternya pun umumnya semakin mahal. 
Tahun 2015 Pertamina mengeluarkan  
bahan bakar bensin jenis baru yaitu 
pertalite. Bensin jenis  ini  mempunyai  
angka oktan 90, lebih tinggi dari bensin 
premium yang hanya mempunyai angka 
oktan 88  dan lebih rendah dari bensin 
pertamax yang bernilai oktan 92. Di 
Indonesia terdapat berbagai sumber energi 
terbarukan yang melimpah, salah satunya 
ethanol dari biomassa tebu, jagung, 
singkong dan lain-lain yang bisa 
dipergunakan sebagai bahan bakar 
pengganti bahan bakar. Etanol sering juga 
disebut etil alkhohol rumus kimianya 
adalah C2H5OH adalah zat kimia organik 
yang dalam kondisi kamar berwujud cairan  
bening,  bermassa jenis sekitar 0,8 kg/liter. 
Etanol dapat diproduksi dari aneka ragam 
sumber daya hayati dengan cara 
fermentasi. Penambahan kadar etanol ke 
dalam bahan bakar bensin memiliki 
berbagai keuntungan, diantaranya 
meningkatkan angka oktan campuran 
bahan bakar dan meningkatkan kinerja 
mesin. Campuran bioetanol dengan bensin 
dikenal dengan  istilah gasohol. 
Penambahan etanol dalam bensin di 
samping dapat  menambah  volume BBM, 
juga dapat meningkatkan nilai oktan 
bensin.  
Remapping adalah memetakan atau 
pemetaan, maksud di dalam istilah CDI 
yaitu menganalisa peta kurva pengapian 
dan menterjemahkan poin-poin dari sudut 
derajat waktu pengapian untuk 
menghasilkan performa mesin yang 
maksimal. Istilah lain dari Remapping CDI 
adalah setting CDI dalam hal penentuan 
derajat waktu pembakaran atau pengapian. 
Remapping bisa dilakukan dengan cara 
analisa dengan program komputer dan cara 
manual. 
Dual fuel adalah suatu sistem bahan bakar 
ganda pada mesin pembakaran 
menggunakan bahan bakar alternatif 
seperti gas alam (CNG), LPG, atau biogas. 
Bahan bakar tersebut disimpan dalam 
wadah atau tangki secara terpisah dan 
kedua bahan bakar tersebut digunakan 
bersamaan pada saat dalam, yang pertama 
bahan bakarnya bensin atau diesel, dan 
yang satunya mesin menyala.  
Biogas adalah salah satu sumber energi 
alternatif, sumber energi ini berbentuk gas 
yang didominasi oleh gas metana (CH4) 
dan gas karbondioksida (CO2) yang bisa 
dimanfaatkan sebagai bahan bakar 
alternatif pada motor bakar. Biogas ini 
adalah fluida yang bertekanan. Tekanan 
yang dihasilkan selama proses fermentasi 
sangat berkaitan dengan volume produksi, 
jika volume produksi biogas ini semakin 
banyak maka tekanan yang diperoleh 
biogas juga sangat tinggi. Sehingga perlu 
dilakukan penelitian tentang pengaruh 
tekanan biogas pada kinerja motor bakar. 
Bensin menyimpulkan pada putaran 
rendah hingga menengah terjadi kenaikan 
torsi dan daya yang dihasilkan. Torsi dan 
daya terbesar diperoleh pada bahan bakar 
campuran dengn prosentase campuran 
bioetanol sebesar 20%. 
Berdasarkan latar belakang dan berbagai 
penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan bioetanol memberikan 
dampak positif dari sisi performa mesin. 
Maka penulis diadakan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Penggunaan Bahan Bakar 
dan Remapping Derajat Pengapian 
Menggunakan Sistem Dual Fuel Biogas – 




Bahan bakar adalah bahan-bahan yang 
digunakan dalam proses pembakaran. 
Tanpa bahan bakar tersebut pembakaran 
tidak akan mungkin berlangsung. 
Berdasarkan dari asalnya bahan  bakar  
dapat dibagi menjadi tiga yaitu: (1) bahan 
bakar nabati, (2) bahan bakar mineral, (3) 
bahan bakar fosil. Dilihat dari bentuknya, 
maka bahan bakar dibagi menjadi tiga 
yaitu: (1) bahan bakar padat, (2) bahan 
bakar cair dan, (3) bahan bakar gas. Bahan 
bakar memiliki karakteristik dan nilai 
pembakaran yang berbeda-beda. 
Karakteristik inilah yang akan menentukan 
sifat-sifat dalam  proses  pembakaran, 
dimana sifat yang kurang menguntungkan 
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dapat disempurnakan dengan jalan 
menambahkan bahan-bahan kimia ke 
dalam bahan bakar tersebut akan 
mempengaruhi daya anti knocking atau 
daya letup dari bahan bakar, dan dalam hal 
ini menunjuk apa yang dinamakan dengan 
bilangan oktan (octane number). 
2. Bahan Bakar 
Bensin adalah persenyawaan jenuh dari 
hidro karbon yang diolah dari minyak 
bumi. Kualitas bensin dinyatakan dengan 
angka oktan atau octane number maka dari 
itu pula menyatakan bahwa angka oktan 
adalah prosentase volume isooctane di 
dalam campuran antara isooctane dengan 
normal heptana yang menghasilkan 
intensitas knocking atau daya ketokan 
dalam proses pembakaran  ledakan dari 
bahan bakar yang sama dengan bensin 
yang bersangkutan. Isooctane sangat tahan 
terhadap ketokan atau dentuman yang kita 
beri angka oktan 100, heptane yang sangat 
sedikit tahan terhadap ketokan di beri 
bilangan 0. Pada motor percobaan, 
bermacam-macam bensin dibandingkan 
dengan campuran isooctane dan 
normalheptane tersebut. Bilangan oktan 
untuk bensin adalah sama dengan 
banyaknya prosen isooctane dalam 
campuran itu. 
3. Biogas 
Biogas merupakan energi terbarukan yang 
bisa dihasilkan dengan teknologi yang 
relatif lebih sederhana dan sesuai untuk di 
daerah pedesaan. Biogas merupakan gas 
campuran terutama terdiri dari metana dan 
karbon dioksida yang diproduksi secara 
anaerob melalui tiga tahap yaitu hidrolisis, 
asidogenesis, dan metanogenesis. 
Biomassa berupa limbah seperi kotoran 
ternak, sisa-sisa panenan, air bakau, air 
rawa, serbuk gergaji, sayur-sayuran, dan 
lainnya. Sumber biomassa yang berbeda 
akan menghasilkan perbedaan kuantitas 
biogas. Biogas sebagian besar 
mengandung gas metana (CH4) dan karbon 
dioksida (CO2) serta beberapa kandungan 
yang jumlahnya kecil diantaranya 
hydrogen sulfida (H2S), ammonia (NH3), 
hydrogen (H2), dan nitrogen (N2) yang 
kandungannya sangat kecil. Energi yang 
terkandung dalam biogas tergantung dari 
konsentrasi gas metana (CH4). Semakin 
tinggi kandungan metana maka semakin 
besar kandungan energi (nilai kalor) pada 
biogas, dan sebaliknya semakin kecil 
kandungan metana maka semakin kecil 
nilai kalor. Kualitas biogas dapat 
ditingkatkan dengan memperlakukan 
beberapa parameter yaitu : menghilangkan 
hidrogen sulphur, kandungan air, dan 
karbon dioksida (CO2). Hidrogen sulphur 
mengandung racun dan zat yang 
menyebabkan korosi, bila biogas 
mengandung senyawa ini maka akan 
menyebabkan gas yang berbahaya 
sehingga konsentrasi yang diijinkan 
maksimal 5 ppm. Bila gas dibakar maka 
hidrogen sulphur akan lebih berbahaya 
karena akan membentuk senyawa baru 
bersama-sama oksigen, yaitu sulphur 
dioksida/ sulphur trioksida (SO2/ SO3) 
senyawa ini lebih beracun. Pada saat yang 
sama akan membentuk sulphur acid 
(H2SO3) suatu senyawa yang lebih korosif. 
Tabel 2.4  Komposisi Gas yang 







4. Prinsip Kerja Mesin 4 Langkah 
Mesin empat langkah adalah motor yang 
setiap siklus kerjanya diselesaikan  dalam 
empat kali gerak bolak balik langkah 
piston atau dua kali  putaran  poros  engkol. 
Langkah piston adalah gerak piston 
tertinggi, disebut TMA sampai yang 
terendah disebut TMB. Sedangkan siklus  
kerja adalah rangkaian proses yang 
dilakukan oleh gerak bolak-balik piston 
yang membentuk rangkaian siklus tertutup. 
Motor bakar bekerja melalui mekanisme 
langkah yang terjadi  berulang-ulang atau 
periodik sehingga menghasilkan putaran 
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pada poros engkol. Langkah yang  terjadi 
adalah : 
a. Langkah hisap 
Terjadi pada saat gerakan piston dari titik 
mati atas menuju titik mati bawah akan 
menghasilkan tekanan yang sangat rendah 
di dalam ruang silinder sehingga 
campuran bahan bakar udara akan masuk 
mengisi silinder melalui katup masuk yang 
terbuka saat langkah isap sampai torak 
meninggalkan TMB, sementara katup 
buang dalam keadaan tertutup. 
b. Langkah kompresi  
Terjadi pada saat gerkan torak dari titik 
mati bawah ketitik mati atas setelah 
langkah hisap, dimana katup isap tertutup 
dan katup buang tertutup. 
c. Langkah tenaga atau usaha  
Terjadi pada gerakan torak dari titik mati 
atas ketitik mati bawah setelah kompresi 
dan pembakaran, dimana katup hisap dan 
katup buang juga tertutup. 
d. Langkah buang  
Terjadi pada gerakan torak dari titik mati 
bawah  (TMB) ketitik mati atas (TMA) 
setelah langkah kerja dimana katup hisap 





Gambar 2.1 Prinsip kerja mesin 4 langkah 




Dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif adalah jenis 
penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang dapat di capai dengan 
menggunakan prosedur-prosedur statistik 
atau cara-cara lain dari kuantifikasi 
(pengukuran). Jenis penelitian ini 
menggunakan metode pengambilan data di 
bengkel Honda Bintang Kharisma Jaya 
Bandar Lampung. 
Pengambilan data pada tahap ini 
dimaksudkan untuk mengamati data yang 
akan di analisis. Data yang akan di ambil 
dan digunakan dalam penelitian ini adalah 
data bahan bakar campuran. 
Data-data yang diperlukandalam proses 
pembuatan laporan ini diperoleh dari: 
1. Observasi 
Pengambilan data yang sesuai dengan 
lokasi penelitian untuk selanjutnya di 
analisis. 
2. Studi Pustaka 
Metode ini dilakukan dengan 
membaca buku-buku dan jurnal 
terkini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan serta mencari data yang 
diperlukan mengenai hal-hal atau 
materi yang dianalisis. 
3. Bimbingan 
Metode ini dilakukan dengan cara 
meminta bimbingan untuk hal yang 
berkaitan dengan analisis dari 
penelitian ini dari pembimbing, baik 
dosen maupun di lapangan. 
Analisis data merupakan salah satu 
langkah penting dalam penelitian, 
terutama bila digunakan sebagai 
generalisasi atau simpulan  tentang 
masalah yang diteliti. Data yang  didapat 
dari hasil observasi maupun wawancara di 
lapanganakan di input kedalam tabel 
secara tersetruktur yang selanjutnya data-
data tersebut akan diolah menggunakan 
tabel dangrafik sehingga akan di tarik 













Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 














































Setelah hasil rata-rata penelitian telah 
didapat, maka bisa mencari data torsi, daya 
dan konsumsi bahan bakar (Sfc). Setelah 
data perhitungan kinerja campuran bahan 
bakar pertalite dan biogas diperoleh, maka 
bisa dibuat grafik perbandingan untuk 
melihat kinerja mesin yang menggunakan 
campuran bahan bakar pertalite, campuran 
tekanan biogas 0,1 bar, 0,2 bar, 0,3bar dan 
remapping pengapian 11o , 13o , 15o 
sebelum TMA. Untuk mencari nilai torsi 
terhadap pengaruh campuran pertalite dan 
biogas di putaran mesin 5000 rpm dengan 
jarak penurunan 500 rpm di setiap 
pengujian, didapat hasil penelitian yaitu 
gaya 0,8 Kg pada table 13. Dan panjang 
lengan pada alat uji motor bakar yaitu 26 
cm atau 0,26 m. Maka dapat diketahui nilai 
torsi dengan cara perhitungan sebagai 
berikut : 
T  = F.L 
    = m.g.l 
    = 0,8 kg . 9,81 m/s2 . 0,26 
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Untuk mencari faya terhadap pengaruh 
campuran bahan bakar pertalite, biogas dan 
pengaruh remapping derajat pengapian 
dengan putaran mesin 5000 rpm dan jarak 
setiap penurunan putaran mesin sebesar 
500 rpm, di dapatkan hasil dari pengujian 
yaitu putaran poros pada table 4.2 sebesar 
(418 rpm) dan pada tabel 4.3 dan hasil 
peritungan torsi sebesar 2,04 N.m. Pada 
perhitungan diatas dapat diketahui daya 
pada campuran bahan bakar dan biogas 
dengan cara sebagai berikut : 
 𝑃 =
2 𝑋 𝜋 𝑋 𝑛 𝑥 𝑇
60
 
     = 
2 𝑋 3,14 𝑋 418 𝑟𝑝𝑚 𝑋 2,04 𝑁.𝑚
60
 
 `   = 89,27 watt 










Sebelum mencari nilai konsumsi bahan 
bakar spesifik (Sfc) maka perlu diketahui 
massa jenis bahan bakar yang merupakan 
suatu perbandingan antara bahan bakar 
pertalite dan biogas antara lain sebagai 
berikut : 
ρBiogas = 1,21 Kg/m
3 
ρPertalite = 780 Kg/m
3 
BBG  = BBG habis dipakai x 
ρBiogas 
= 1 l/menit x 1,21 Kg/m3 
= 0,001 m3/menit x 1,21 
Kg/m3 = 0,00121 Kg/menit 
BBC  = BBC habis dipakai x 
ρPertalite 
= 120 ml/menit x 780 
Kg/m3 
= 0,00012 m3/menit x 780 













Berdasarkan hasil penelitian pengaruh 
tekanan biogas dan remapping derajat 
pengapian terhadap kinerja motor bakar 
menggunakan sistem dual fuel biogas – 
pertalite diatas, maka didapat grafik 
perbandingan setiap variasi bahan bakar  
pertalite dan biogas menggunakan rpm 
tertinggi 5000 rpm. Untuk pembahasan 
torsi dan daya menggunakan campuran 
bahan bakar pertalite – biogas dengan jarak 
penurunan mesin 500 rpm. Adapun 
konsumsi bahan bakar spesifik dan emisi 
gas buang, hanya menggunakan campuran 
bahan bakar pertalite dan biogas. Pada 
penelitian torsi (T) diperoleh hasil 
perhitungan campuran bahan bakar 
pertalite dan biogas dengan jarak 
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penurunan rpm mesin 500 rpm, maka 
diperoleh hasil grafik perbandingan 








Gambar 4.1. Grafik Torsi Terhadap 
Putaran Mesin Setiap Tekanan Bahan 
Bakar 
Pada grafik tersebut terlihat bahwa 
pada setiap campuran bahan bakar, terjadi 
perbedaan nilai torsi. Ditinjau dari grafik 
diatas terlihat bahwa penggunaan 
campuran bahan bakar biogas dan 
remapping derajat pengapian dapat 
meningkatkan torsi mesin seiring dengan 
bertambahnya campuran biogas terhadap 
pertama. Hal ini disebabkan karena biogas 
mudah terbakar pada saat bercampur 
dengan udara pada intake manifold lalu 
pada pada ruang bakar bercampur dengan 
pertalite dan menghasilkan lebih banyak 
energi untuk menghasilkan torsi yang lebih 
besar kemudian diubah menjadi energy 
mekanik untuk mengatasi beban pada 
poros mesin. Peningkatan torsi tertinggi 
dihasilkan pada campuran biogas 0,2 bar 
dan 15o sebelum TMA dengan hasil 33,00 
N.m pada putaran mesin 1500 rpm. Dari 
grafik torsi terhadap putaran diatas terlihat 
bahwa torsi yang dihasilkan oleh mesin 
meningkat berbanding lurus dengan 
menurunnya putaran mesin dengan cara di 
rem, torsi yang dihasilkan melalui 
pembakaran bahan bakar semakin 
meningkat. Dari hasil pengujian diatas 
dapat diketahui bahwa tekanan biogas dan 
remapping derajat pengapian sangat 
berpengaruh pada hasil peningkatan nilai 
torsi. Pada penelitian daya (Watt) 
diperoleh hasil perhitungan campuran 
bahan bakar pertalite dan biogas dengan 
jarak penurunan rpm mesin 500 rpm, maka 
diperoleh hasil grafik perbandingan 








Gambar 4.1. Grafik Torsi Terhadap 
Putaran Mesin Setiap Tekanan Bahan 
Bakar 
Pada grafik diatas terlihat bahwa campuran 
bahan bakar pertalite dan biogas dengan 
variasi tekanan biogas dapat meningkatkan 
daya mesin. Peningkatan daya tertinggi 
dihasilkan pada campuran biogas 0,2 bar 
dan 15o sebelum TMA, menghasilkan nilai 
daya tertinggi pada putaran mesin 1500 
rpm sebesar 311,66 Watt. Meningkatnya 
daya efektif pada pengujian sepeda motor 
berbahan bakar campuran biogas dan 
pertalite disebabkan karena torsi yang 
dihasilkan maningkat. Dampaknya daya 
efektif meningkat secara signifikan 
dibandingkan dengan pengujian pada 
sepeda motor menggunakan bahan bakar 
bensin. Dari hasil grafik daya diatas terlihat 
bahwa nilai daya yang dihasilkan pada 
putaran 2500 rpm adalah nilai tertinggi dan 
pada putaran mesin 2000 rpm – 1500 rpm 
nilai daya semakin menurun. Secara 
teoritis ketika putaran mesin meningkat, 
maka daya motor juga akan meningkat 
karena daya merupakan perkalian antara 
torsi dengan putaran poros. Semakin cepat 
putaran mesin, maka putaran poros juga 
akan semakin cepat. Akan tetapi pada 
putaran tertentu, torsi dan friksi yang 
terjadi lebih besar dari pada kenaikan 
putaran yang terjadi sehingga daya justru 
akan menurun. Dari hasil pengujian diatas 
dapat diketahui bahwa tekanan biogas dan 
remapping derajat pengapian sangat 
berpengaruh pada hasil peningkatan nilai 
daya. Pada penelitian konsumsi bahan 
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bakar spesifik (Sfc) diperoleh hasil 
perhitungan campuran bahan bakar biogas 
dan pertalite dengan jarak penurunan rpm 
mesin 500 rpm, maka diperoleh hasil grafik 







Gambar 4.3. Grafik (Sfc) Terhadap 
Putaran Mesin Setiap Tekanan Bahan 
Bakar 
Konsumsi bahan bakar spesifik (Sfc) 
merupakan suatu nilai yang menunjukan 
banyaknya bahan bakar yang terpakai. 
Besarnya (Sfc) dipengaruhi oleh kualitas 
bahan bakar atau campuran bahan bakar 
yang digunakan pada kinerja motor bakar. 
Pada hasil grafik konsumsi bahan bakar 
diatas menunjukan konsumsi bahan bakar 
mengalami penurunan dengan adanya 
penambahan biogas yang masuk keruang 
bakar melalui tekanan biogas pada intake 
manifold. Tetapi apabila campuran tekanan 
biogas pada campuran bahan bakar terlalu 
banyak dapat mengalami campuran bahan 
bakar dan udara menjadi sangat kaya dan 
menyebabkan pembakaran didalam ruang 
bakar tidak lagi sempurna dan banyak 
bahan bakar yang tidak terbakar karena 
tidak mendapatkan udara yang cukup 
untuk proses pembakaran. Dari grafik 
terlihat bahwa konsumsi bahan bakar 
spesifik yang tertinggi pada campuran 
bahan bakar pertalite dan biogas 0,1 bar 
dan 13o sebelum TMA pada putaran mesin 
5000 rpm yaitu dengan nilai 0,001258926 
Kg/Watt.menit. Sedangkan konsumsi 
bahan bakar spesifik yang terendah pada 
putaran mesin 5000 rpm campuran bahan 
bakar pertalite dan biogas 0,3 bar dan 11o 
sebelum TMA yaitu dengan nilai 
0,000861936 Kg/Watt.menit. Konsumsi 
bahan bakar pada putaran mesin tinggi 
memakan bahan bakar yang cukup banyak, 
sedangkan pada putaran mesin rendah 
memakan sedikit bahan bakar. Dari hasil 
data pengujian diatas dapat diketahui 
bahwa bahan bakar pertalite dengan 
campuran biogas pada variasi tekanan 
biogas sebesar 0,3 bar dan 11o sebelum 
TMA dapat dinyatakan mempengaruhi 
konsumsi bahan bakar pertalite yang 
digunakan dengan hasil menambah irit 




Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan dapat menunjukan pengaruh 
campuran bahan bakar pertalite dan biogas 
dengan remapping derajat pengapian 
terhadap performa mesin dan emisi gas 
buang pada motor bakar bensin, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pada pengujian yang telah dilakukan 
diketahui variasi tekanan biogas dan 
remapping derajat pengapian sangat 
berpengaruh terhadap kinerja motor 
bakar disetiap variasi pengujian. Nilai 
torsi tertinggi didapat dengan nilai torsi 
sebesar 33,00 N.m. Kemudian daya 
yang tertinggi dengan nilai daya sebesar 
466,12 watt. Pada konsumsi bahan 
bakar spesifik (Sfc) terendah didapat 
dengan nilai 0,000106636 
Kg/Watt.menit. 
2. Pada pengujian yang telah dilakukan 
diketahu\i variasi tekanan biogas dan 
remapping derajat pengapian sangat 
berpengaruh terhadap emisi gas buang 
disetiap variasi pengujian. Untuk 
karbon monoksida (CO) nilai yang 
terendah didapat dengan nilai 0,0022 %, 
Sedangkan pada emisi gas buang 
karbondioksida (CO2) nilai yang 
tertinggi didapat dengan nilai 51,61 %. 
Saran 
Dari hasil perhitungan dan pembahasan 
pada penelitian pengaruh tekanan biogas 
dan remapping derajat pengapian terhadap 
kinerja motor bensin dengan sistem dual 
fuel pertalite – biogas sebagai berikut : 
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1. Sebelum melakukan penelitian pastikan 
mesin sepeda motor dalam kondisi baik 
dan sudah di servis terlebih dahulu. Hal 
ini karena sangat berpengaruh pada 
hasil kinerja mesin. 
2. Pastikan saluran bahan bakar lancar dan 
bersih, seperti bahan bakar yang 
digunakan, gelas ukur dan karburator. 
Hal ini karena sangat berppengaruh 
pada hasil konsumsi bahan bakar pada 
kinerja mesin. Untuk pembacaan hasil 
yang lebih baik pada alat ukur, 
usahakan getaran yang disebabkan oleh 
mesin dibuat seminim mungkin 
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